BAB VII
ANALISIS ASPEK PEMASARAN SYARIAH

A. PENGERTIAN PEMASARAN DAN KONSEP DALAM ISLAM

Pemasaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan manusia yang

biasa dikaitkan dengan jual beli dengan menawarkan produk yang mereka
jual. Jika kita meniru Rasulullah beliau selalu menerapkan etika yang baik

dalam menjalankan bisnis, maka sebagai umat Islam kita harus bisa

mencontoh Nabi dalam bersikap ketika menjalankan usaha yang Kkita
jalankan, agar usaha kita menjadi berkah dan konsumen merasa senang,

karena 1tu merupakan strategi dalam pemasaran.

Dalam kegiatan jual-beli kita harus punya etika dan adab yang baik

sepertl hadis yang dijelaskan oleh Rasulullah SAW :

y
2)

3)
4)

J)

6)

7)
3)

Menjual barang halal bukan barang haram yang dilarang oleh Allah.

Sistem perdagangan jelas secara kepemilikan. Nabi Muhammad telah
bersabda “jangan kamu menjual sesuatu yang tidak kamu miliki” (HR.
Ahmad Abu Daud, An-Nasai). Selain bentuk barang atau benda mati
Allah juga melarang umat muslim jual-beli buah-buahan yang belum

jelas kepemilikannya.

Car1 untuk sewajarnya jangan berlebihan.

Jangan melakukan sumpah saat berdagang hanya untuk melariskan
dagangan.

Jangan berbohong usahakan selalu menanam sifat amanah dan fatonah
dalam berdagang.

Jangan sekali-sekali mengurangi timbangan kalau bisa mending lebihi
timbangan meski sedikit.

Rendah hati dan pemaat.

Jangan melakukan monopoli.

Karakteristik pemasaran dalam Islam yaitu :

1.

Teistis (Rabaniyyah) hukum 1n1 hanya ada dalam syariah tidak dalam
konvensional karena yang biasa kita kenal adalah sifat dinniyah. umat
Islam selalu meyakini bahwa apa yang diperbuat dalam dunia kelak
akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah di akhirat. Hal in1 ada
bukan karena paksaan namun berdasarkan kesadaran mereka sendiri
agar tidak terjerumus dalam perbuatan tercela yang dapat mencelakakan
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orang lain. Dalam Islam hukum in1 merupakan hukum yang paling baik
dan sempurna.

Etis (Akhlagqgiyyah) sifat 1n1 turun dar1 teistis. Islam selalu
mengedepankan etika dan sifat yang baik terhadap semua orang meski
beda agama, karena Islam mengajarkan kita agar bersikap toleransi dan
bersifat etis.

Realistis (Al-wagqgiiyyah) atau yang disebut syariah marketing
merupakan bentuk jual-beli yang fleksibel. Umat Islam yang
menjalankan bisnis tidak pernah memandang pakaian apa yang mereka
kenakan, mereka selalu bekerja dengan baik dan profesional.

Humanis (Al-insaniyah) merupakan sifat yang dimiliki manusia yang
dapat dikontrol dan bukan manusia yang jahat bersenang-senang di atas
penderitaan orang lain, sifat in1 berbentuk universal tidak memandang

suku ras dan warna kulit.>*

B. POTENSI PASAR

Untuk menilail potensi pasar biasanya perusahaan melakukan riset pasar

dengan menggali informasi pasar untuk mencari data dan kemudian

menganalisa data tersebut. Dengan adanya riset pasar perusahaan akan

memperoleh keuntungan tersendiri, antara lain :

1.
2,

&Y A ;&

Akan mudah menentukan dan mengetahuil apa permintaan konsumen.
Mendapatkan pasar yang sesuai harapan untuk memperoleh
keuntungan.

Memilih kualitas barang yang baik untuk dijual.

Mengikuti perkembangan gaya konsumen.

Meningkatkan marketing.

Menentukan sasaran pemasaran produk.

Dengan adanya riset pasar ini1 bertujuan untuk membantu perusahaan

untuk memperoleh informasi data yang didapat dar1 data lapangan sebagai

bahan pengambilan keputusan dalam membangun usaha. Sebelum

membangun usaha perusahaan juga melakukan aspek sesuai prosedur 1lmu

ekonomi Islam :

a) Meneliti potensi market.

87-90.

*Hamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, Cet 3, Depok : Rajawali Pers, 2019, hlm,
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D.

91,

b) Menganalisa kekuatan perusahaan dalam menggunakan potensi pasar
yang ada.

c) Melihat peluang keberhasilan usaha dari tingkat pemasaran, risiko
yang akan terjadi dengan cara melakukan uji coba terlebih dahulu.
Karena potensi pasar sangat berpengaruh dengan keberhasilan sebuah

usaha. Para pelaku usaha baik usaha kecil dan tingkat besar selalu

menggunakan pendekatan ilmiah untuk melihat pasar karena ini sangat

berpengaruh untuk perkembangan usahanya. Namun ada juga dar1 mereka

yang sering mengabaikan keberadaan pasar dan tidak melakukan riset pasar

terlebih dahulu, sehingga usaha mereka tidak siap menghadapi risiko yang

bisa terjadi kapan saja.”

IDENTIFIKASI PASAR

Selain melihat potensi pasar kita juga harus melakukan identifikasi
pasar sebelum membangun usaha. Langkah mengidentifikasi potensi pasar
yaitu:

a. Identifikasi produk yang akan dipasarkan dan jasa yang tersedia.

b. Mengidentifikasi pasar, melihat daya beli konsumen.

c. Menentukan jumlah pembelian tiap segmen pasar dan jumlah seluruh

segmen.

MARKETING MIX SYARIAH
Marketing mix merupakan kombinasi variabel intern yang bisa

terkontrol untuk mencapai target pasar yang akan dituju.

Unsur-unsur dalam marketing mix, yaitu :

1. Product yaitu jenis produk dan kualitas produk, bisa juga nama brand
produk yang akan dibuat.

2. Price (harga) harga harus sesuail dengan kualitas, semakin mahal maka
kualitas juga harus semakin baik.

3. Promosi dalam hal in1 kita dalam menjalankan bisnis harus sering
promosikan produk yang kita jual agar masyarakat tertarik dengan
produk kita, apalagi jika kualitas produk baik.

4. place (tempat) lokasi yang strategis.

SHamdi Agustin, Studi Kelayakan Bisnis Syariah, Cet 3, Depok : Rajawali Pers, 2019, hlm,
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5. people (seseorang) people disini meliputi pemimpin/direktur, staf,
manager, pesaing baik pihak internal maupun eksternal. Investor juga
sangat mempengaruhi untuk perkembangan bisnis yang kita j.f:ll::l:nkzam.3 °

E. STRATEGI PEMASARAN
Faktor-faktor kesuksesan dalam mengola bisnis dalam Islam :

1. Shiddig merupakan strategi untuk membangun usaha yang harus Kkita
tanamkan adalah sifat shiddig yang berarti benar dan jujur, jika kita
jujur maka konsumen juga akan senang dan pasti kembali.

2. Amanah dengan dapat dipercaya maka konsumen akan percaya dengan
usaha yang kita jalankan.

3. Fathanah kita harus cerdas dalam memilah dan memilih usaha yang
akan kita jalankan agar usaha kita bisa sukses.

4. Tabligh dalam menjalankan usaha kita harus membangun komunikasi

yang baik kepada konsumen agar konsumen juga merasa nyaman.

F. STRUKTUR, TARGET DAN LETAK PASAR

1. Segmentasi Pasar
a) Aspek Letak geografis
b) Aspek demografis
c) Aspek psikografis
d) Aspek perilaku

2. Menentukan Target Pasar
Setelah tahu segmen yang akan digunakan dalam menentukan target
market, selanjutnya akan dilakukan analisis data untuk menentukan
segmen mana yang akan dipenuhi segala kebutuhannya. Analisis faktor
untuk menentukan segmen yang digunakan ada 3 :
a) Kapasitas segmen dan pertumbuhannya
b) Daya tarik struktural segmen
c) Target market dan sumber daya

3. Lokasi Pasar
Untuk menentukan posisi pasar di lakukan 3 langkah, yaitu :
a) Melakukan i1dentifikasi kompetitif
b) Memilih keunggulan kompetitif yang potensial

36Sunarji Harahap, Studi Kelayakan Bisnis, Cetakan Pertama, Sumatera : Febi UIN-SU Pres,
2018, hlm, 104-106.
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c) Menentukan komunikasi yang baik dan mewujudkan apa yang
diinginkan oleh konsumen.
G. KUALITAS JASA

Al-Quran merupakan solusi utama bagi umat muslim untuk mengatur
segala dimensi kehidupan dan menghadapi segala permasalahan.

Firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 89 :

il arle iy (Y5 \mﬂ_deu;j&mwﬁJ; mﬂ_muds@«.uuew

Chalall (6535 402 55 2 § o KT U

Artinya : Akan ada hari pembangkitan pada setiap umat seorang saksi atas

perbuatan mereka dan kami datangkan Nabi Muhammad menjadi saksi atas

umatnya. Dan kami turunkan kepadamu kitab Al-Quran untuk menjelaskan
segala sesuatu dan petunjuk rahmat dan kabar gembira bagi orang yang

berserah diri. (Qs. An-Nahl : 89).

Setiap umat manusia yang hidup di dunia selalu terikat dengan
peraturan agama, seperti umat muslim yang juga terikat dengan aturan
syariat Islam. Dengan begitu jasa yang diciptakan menjadi lebih berkualitas.

Dapat kita ketahui model kualitas jasa dari CARTER, model 1ni
menjadikan syariah sebagai bentuk dasar organisasi yang sudah dijelaskan
dalam konsep Islam, sebagai berikut :

1. Compliance : sebagali umat muslim kita harus patuh terhadap hukum
yang ada dalam Islam, kita menjalankan usaha harus sesuai dengan
aturan Islam dan jauhi larangannya sesuai dengan perintah Allah.

2. Assurance : Jaminan untuk membangun sikap dan etika yang baik, agar
saat kita berinteraksi dengan orang lain mereka merasa senang dan
nyaman, sehingga jasa yang dihasilkan juga baik.

3. Reliability : keandalan dan kualitas yang baik saat menyampaikan
sesuatu kepada konsumen, agar konsumen merasa senang dan nyaman.

4. Tangible : fisik yang baik, dar1 segi penampilan dan segala sesuatu yang
dikenakan, tanpa adanya fisik yang baik hal in1 akan membuat
konsumen hilang daya tariknya terhadap kita, cita rasa mereka akan
menurun. Maka dari 1tu untuk meningkatkan daya tarik konsumen yang
baik kita harus memperhatikan fisik dan penampilan kita.

5. Emphaty : komunikasi yang baik terhadap konsumen agar mereka
nyaman, dengan menanyakan apa yang dibutuhkan, membantu
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memenuhl apa permintaan konsumen, membantu konsumen yang
sedang kesulitan, dan memperhatikan konsumen secara sopan.

6. Responsiveness : memberikan pelayanan yang baik dengan cepat
tanggap agar konsumen tidak bosan lama menunggu dan memberi
pelayanan yang baik dan cepat. Allah melarang umat muslim untuk

berbuat dzalim, mereka harus menerima dengan senyuman dan

tanggapan yang cepat kepada konsumen.”’

H. LATIHAN SOAL

1. Sebutkan karakteristik pemasaran menurut Islam?
Apa tujuan adanya riset pasar?
Sebutkan struktur pasar dalam ekonomi Islam?
Sebut dan jelaskan unsur-unsur marketing mix?

Al

Bagaimana cara kita membuat konsumen biar tidak bosan dengan
usaha kita?

37Sunarji Harahap, Studi Kelayakan Bisnis, Cetakan Pertama, Sumatera : Febi UIN-SU Pres,
2018, hlm, 107-114.
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